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SKRINING FITOKIMIA DAN KARAKTERISASI SENYAWA
METABOLIT SEKUNDER EKSTRAK ETANOL PADA DAUN
TUMBUHAN KUPU-KUPU ( Bauhina purpurea L.)

Oleh

Adelfia Tafuli
721 15 030

Abstrak. Telah dilakukan skrining fitokimia dan katakterisasi senyawa
metabolit sekunder ekstrak etanol pada daun tumbuhan kupu-kupu (Bauhinia
purpurea L.) asal Desa Nasi Kabupaten Timor Tengah Selatan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan dan karakteristik senyawa
metabolit sekunder ekstrak etanol pada daun tumbuhan kupu-kupu (Bauhinia
purpurea L.). Penelitian ini dilakukan dengan metode ekstraksi, kromatografi,
spektrofotometer UV-Vis, dan IR. Ekstraksi dari 100 gram sampel daun kupu-
kupu diperoleh 15,01 gram ekstrak kental etanol dengan rendemen 15,01% b/b.
Hasil skrining  fitokimia menunjukkan positif mengandung flavonoid,
terpenoid dan saponin. Fraksinasi Ekstrak etanol dianalisis dengan KLT
menggunakkan eluen Kloroform : metanol : air (13 : 7 : 2). Selanjutnya
dimurnikan dengan kromatografi kolom menggunakkan eluen yang sama.
Fraksi-fraksi yang didapat di KLT lagi dengan eluen yang sama. Fraksi-fraksi
yang memiliki spot yang sama dengan nilai Rf 0,92 digabungkan dan
dipekatkan kemudian dianalisis menggunakkan spektrofotometer UV-Vis
menunjukkan serapan pada panjang gelombang maksimum 230 nm. Sedangkan
hasil spektrum IR menunjukkan adanya vibrasi ulur O-H alkohol (3357,84
cm?), vibrasi ulur C-H alifatik (2975,15 cm™ dan 2895,15 cm™), vibrasi ulur
C=C (1660,42 cm™) dan C-O (1089,23 cm™).

Kata kunci: Skrining Fitokimia, karakterisasi, Bauhinia purpurea L.,
Spektrofotometer UV-Vis, Spektrofotometer IR.
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PHYTOCHEMICAL SCREENING AND CHARACTERIZATION OF
SECONDARY METABOLITES COMPOUNDS ETHANOL EXTRACT OF
BUTTERFLY LEAVES (Bauhinia purpurea L.) FROM NASI VILLAGE,
TTS REGENCY

By

Adelfia Tafuli
721 15 030

Abstract. Phytochemical screening and characterization of secondary metabolites
compounds ethanol extract of butterfly leaves (Bauhinia purpurea L.) from Nasi
village, TTS regency has been carried. The purpose of this study is to identify the
properties and characteristics of the secondary metabolites compounds ethanol
ektract found in the butterfly leaves (Bauhinia purpurea L.). The study is done
using extraction methods, chromatography, UV - Vis spectrophotometer, and IR.
Extraction from 100 grams of butterfly leaf samples was obtained 15.01 grams of
strong ethanol extract with rendemen 15.01% b/b. The screening of phytoysis
suggests positive for flavonoids, terpenoids, tannin and saponins. The extract of
ethanol fractionation is analyzed with thin layer chromatography using
chloroform: methanol: water (13:7:2). Further refined by chromatography the
same practical column. Fractions derived from yet another layer of plaid
chromatography with the same family. Fractions that have the same spot as Rf
0.92 combined and add a dose and then analyze the UV-Vis spectrophotometer
indicate absorption at the maximum wavelength of 230 nm. While the ir spectrum
indicates vibration OH alcohol (3357,84 cm™), vibrator of C-H alifatik (2975,15
cmtand 2895,15 cm™), vibrator C=C (1660,42 cm™) and C-O (1089,23 cm™).

Keywords: Phytocemical screening, characterization, UV-Vis
Spectrophotometry,IR Spectrophotometry.
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